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METODA PENELITIAN

A. Obyek dan Subyek Penelitian
Obyek penelitian ini adalah Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta yang berlokasi di Jin. Lingkar Barat, Taman Tirto, Kasihan
Bantul, Yogyakarta dan subyek penelitiannya adalah karyawan di
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.

B. Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.
Data primer adalah data yang berasal dari sumber asli dan dikumpulkan
secara khusus oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian

(Cooper & Emory,1999).

C. Teknik Pengambilan Sampel
Penelitian ini akan menggunakan teknik pengambilan sampel
secara non probabilitas. Dalam hal ini, peneliti akan menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu peneliti menggunakan kriteria-kriteria tertentu
terhadap sampel yang akan dijadikan obyek penelitian (Cooper & Emory,
1999). Sampel yang dipilih dari jenis populasi yang dlkntenakan peneliti
adalah para karyawan yang sudah menggunakan sistem informasi berbasis

komputer dalam pelayanan pada mahasiswa dalam
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melaksanakan tugas serta fungsinya sehari-hari selama lebih dari 1 (satu)
tahun.

Dalam penelitian ini, jumlah karyawan di UMY sebesar 323
orang, untuk kepentingan analisis dengan teknik statistik peneliti
menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 60 sampel. Secara
umum, jumlah sampel yang besar adalah minimal 30 item (Jogiyanto
2005).

Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan jenis data yang digunakan serta mengingat waktu
yang terbatas, maka peneliti menggunakan metode pengumpulan data
dengan metode survei, yaitu metode pengumpulan data dengan
menyebarkan kuesioner secara langsung kepada responden yang telah
memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Dalam penelitian ini digunakan
angket atau kuesioner untuk mendapatkan data primer yang terdiri dari 3
bagian, yaitu angket partisipasi pemakei, angket kepuasan dan angket

kinerja sistem informasi.

Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Variabel Dependen
Variabel dependen atau terikat dalam penelitian ini adalah
kinerja sistem informasi. Kinerja sistem informasi dalam penelitian

ini didefinisikan sebagai kemampuan suatu sistem informasi untuk



mencapai  tujuan  scbagai  akibat menggunakan  atau
mengimplementasikan sistem informasi. Kinerja sistem informasi
dalam penelitian ini mengacu pada instrumen yang digunakan oleh
Lilis (2005) yaitu kemudahan dalam pemakaian sistem, intensitas
pemakaian sistem, Kkontribusi pemakaian sistem terhadap
pelaksanaan tugas, pencapaian tugas dan penghematan waktu.
Instrumen tersebut terdiri dari 6 (enam) pertanyaan, yang masing-
masing pertanyaan menggunakan skala Likerr 5 poin, dengan
kategori tingkatan yaitu : sangat setuju (5), setuju (4), netral (3),
tidak setuju(2), dan sangat tidak setuju(1).

2. Variabel Independen
a. Partisipasi Pemakai

Partisipasi pemakai dalam penelitian ini didefinisikan
sebagai perilaku penugasan dan aktivitas yang dilakukan atau yang
diwakili selama proses pengembangan sistem informasi. Partisipasi
pemakai dalam penelitian ini mengacu pada instrumen yang
dikembangkan oleh Ives, Baroudi dan Olson (1980) (diadaptasi
dari Nouri, 2005) yaitu kontribusi terhadap pengembangan sistem,
penyelesaian hambatan, pengidentifikasian masalah,
pengembangan prosedur yang ada, tanggungjawab terhadap
operasional, volume pekerjaan harian, tingkat penggunaan aplikasi
yang ada dan frekuensi penggunaan sistem. Masing-masing
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pertanyaan menggunakan skala Likerr 5 poin, dengan kategori
tingkatan yaitu : sangat setuju (5), setuju (4), netral (3), udak
setuju(2), dan sangat tidak setuju(1).
b. Kepuasan Pemakai

Kepuasan pemakai dalam penelitian ini didefinisikan
sebagai rasa terpenuhinya kubutuhan pemakai akan sistem
informasi. Kepuasan pemakai ditunjukkan oleh terpenuhinya
kebutuhan pemakai dalam mengoperasikan sistem informasi,
sehingga kinerja sistem informasi semakin tinggi. Instrumen
tersebut terdiri dari 5 (lima) pertanyaan, yang masing-masing
pertanyaan menggunakan skala Like Likert 5 poin, dengan kategori
tingkatan yaitu : sangat memuaskan (5), memuaskan (4), netral (3),

tidak memuaskan(2), dan sangat tidak memuaskan(1).

F. Uji Kualitas Instrumen
1. Uji Validitas
Validitas adalah seberapa cermat suatu tes melakukan fungsi
ukurnya. Uji validitas untuk mengetahui sejauh mana kecepatan dan
kecermatan suatu instrumen pengukur dalam melakukan fungsi
ukurnya. ‘
Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan teknik
Pearson Correlation, dengan tingkat signifikansi yang digunakan 0,05

dan 0,01. Pengujian ini dikatakan valid apabila mempunyai korelasi
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yang signifikansinya lebih kecil dari parameter ( « ) yang digunakan
yaitu 5% (Imam Ghozali, 2002). Perhitungan ini menggunakan
Program Statistik SPSS versi 11.5 for windows.
2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjukkan sejauh mana pengukuran dapat
dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa
kali pengukuran terhadap subyek yang sama diperoleh hasil yang
relatif sama, seandainya aspek yang diukur dalam diri subyek
memang belum berubah. Untuk menguju Reliabilitas dalam penelitian
ini menggunakan Cronbach’s Alpha yang memberikan nilai koefisian
korelasi setiap butir pertanyaan dengan butir pertanyaan total. Secara
umunm kriteria reliabilitas alpha dikatakan reliabel jika koefisian alpha
lebih besar dari 0.60 (Imam Ghozali, 2002).

G. Uji Hipotesis dan Analisis Data
1.  Persamaan Regresi

Untuk menganalisis data, digunakan analisis regresi berganda
(multiple regression analysis) dengan bantuan Sofiware Program SPSS
Jor windows Release versi 11.5. Metode analisis regresi berganda
merupakan teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis pengaruh
antara variable independen (partisipasi pemakai dan kepuasan pemakai)
terhadap variable dependen (kinerja sistem informasi). Bentuk umum

persamaan regresi dengan dua variable bebas adalah ;
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Y'=a + b1X1 + b2X2
Dimana :
Y'= Kinerja Sistem Informasi
a=  Konstenta
bl = Koefisian Regresi X1
b2 = Koefisien Regresi X2
X1 = Partisipasi Pemakai
X2 = ¥Kepuasan Pemakai
2. Uji Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini antara lain dibuktikan dengan uji F & uji t
sebagai berikut :
a. Uji Koefisien Regresi Serentak ( F Test )

Uji Koefisien Regresi Serentak digunakan untuk menguji
apakah variabel-variabel independen terdiri dari Partisipasi pemakai
dan kepuasan secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen adalah kinerja sistem
informasi. Untuk membuktikan pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen dapat dilihat dari p value (nilai sig) pada
uji F. Apabila p value (nilai sig) < a (0,05), maka Ho ditolak, artinya
variabel independen yaitu paﬁisipasi pemakai dan kepuasan pemakai
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependen yaitu kinerja sistem.



b. Uji Koefisien Regresi Parsial (¢ Test )

Uji koefisien regresi parsial digunakan untuk menguji
signifikansi pengaruh variabel independen terdiri dari Partisipasi
pemakai dan Kepuasan pemakai secara parsial benar-benar
berpengaruh terhadap variable dependen yaitu kinerja sistem. Jika
salah satu variabel independen diuji pengeruhnya terhadap variabel
independen lain yang tidak diteliti dianggap konstan. Apabila p value
(nilai sig) < a (0,05), maka Ho ditolak, artinya masing-masing
variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap

variabel dependen.

3. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan
variasi variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen. Koefisien determinasi yang digunakan adalah Adjusted R
square yang besarnya dari 0 sampai dengan 1. Semakin tinggi nilai
koefisien determinasi, maka kemampuan variasi variabel independen

dalam menjelaskan variabel dependen semakin besar.

4, Variabel Dominan
Variabel paling dominan digunakan untuk menentukan variabel

independen mana yang paling berpengaruh terhadap variabel
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dependen. Variabel dominan dapat ditentukan dengan melihat dari
koefisian regresi paling besar, signifikan paling kecil dan atau nilai t
hitung paling besar (dengan mengabaikan tanda (- ), karena tanda )
hanya menunjukkan arah hubungan).



